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Diana Devita, (2020): Hubungan Perhatian Guru dengan Self Efficacy 
Hafalan Ayat-ayat Al-Qur’an Peserta Didik dalam 
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YLPI Pekanbaru 
 
 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu perhatian guru (variabel X) 
dan self efficacy hafalan ayat-ayat al-qur’an peserta didik dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (variabel Y). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada hubungan perhatian guru dengan self efficacy hafalan 
ayat-ayat al-qur’an peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMA YLPI Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA 
YLPI Pekanbaru dan objeknya adalah hubungan perhatian guru dengan self 
efficacy hafalan ayat-ayat al-qur’an peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA YLPI Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah 70 peserta didik, dan diambil keseluruhan populasi sebagai sampel yaitu 70 
peserta didik dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 
angket, dan dokumentasi, sedangkan analisis datanya adalah korelasi deskriptif 
kuantitatif menggunakan teknik product moment. Dari analisis data dapat dilihat 
bahwa perhatian guru di SMA YLPI Pekanbaru berada pada kategori sangat kuat 
dengan persentase 82,97% dan self efficacy hafalan ayat-ayat al-qur’an peserta 
didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA YLPI Pekanbaru 
berada pada kategori kuat dengan persentase 65,51%. Sedangkan hasil analisis 
statistik dengan menggunakan uji korelasi product moment diperoleh dari rhitung 
0,412 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,232 maupun pada 
taraf 1% sebesar 0,302. Dengan demikian berarti Ha diterima dan H0 ditolak, 
berarti ada hubungan yang positif antara perhatian guru dengan self efficacy 
hafalan ayat-ayat al-qur’an peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA YLPI Pekanbaru. 







Diana Devita, (2020): The Correlation between Teachers’ Attention and 
Student Quranic Verse Memorization Self-Efficacy on 
Islamic Education Subject at Senior High School of 
YLPI Pekanbaru 
 
This research comprised two variables—teachers’ attention (X variable) 
and student Quranic verse memorization self-efficacy on Islamic Education 
subject (Y variable).  This research aimed at knowing whether there was a 
correlation between teachers’ attention and student self-efficacy of Al-Qur'an 
verse memorization on Islamic Education subject at Senior High School of YLPI 
Pekanbaru.  The subjects of this research were the students of Senior High School 
of YLPI Pekanbaru, and the object was the correlation between teachers’ attention 
and student Quranic verse memorization self-efficacy on Islamic Education 
subject at Senior High School of YLPI Pekanbaru.  70 students were the 
population of this research, and Total sampling technique was used in this 
research, so the samples were 70 students.  Observation, questionnaire, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  Analyzing the data was 
done by using quantitative descriptive correlation with Product Moment 
technique.  Based on the data analysis, it could be seen that teachers’ attention at 
Senior High School of YLPI Pekanbaru was on very strong category with the 
percentage 82.97%, and student Quranic verse memorization self-efficacy on 
Islamic Education subject at Senior High School of YLPI Pekanbaru was on 
strong category with the percentage 65.51%.  The result of statistical analysis by 
using Product Moment correlational test showed that robserved 0.412 was higher 
than rtable 0.232 at 5% significant level and 0.302 at 1% significant level.  
Therefore, Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that there was a 
positive correlation between teachers’ attention and student Quranic verse 
memorization self-efficacy on Islamic Education subject at Senior High School of 
YLPI Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 
dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia 
sejatinya memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan 
dan komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di 
dalamnya. Karna pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup 
manusia. 
Ahmad D. Marimba, menjelaskan bahwa pendidikan ialah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Kemudian 
Marimba menekankan pengertian pendidikan pada pengembangan jasmani 
dan rohani menuju kesempurnaannya, sehingga terbina kepribadian yang 
seluruh aspeknya sempurna dan seimbang, untuk mewujudkan kesempurnaan 
tersebut diperlukan bimbingan yang serius dan sistematis dari si pendidik.
1
 
Pendidikan merupakan suatu proses berkeseninambungan yang 
bertujuan untuk membentuk kedewasaan pada diri anak. Pendidikan dapat 
mencakup seluruh proses hidup dan seluruh bentuk interaksi individu dengan 
lingkungannya. Baik secara formal, non formal, maupun informal, yang 
bertujuan untuk mewujudkan dirinya sesuai dengan tahapan tugas 
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Pada proses menuju kedewasaan tersebut akan menyebabkan banyak 
hal yang dialami oleh setiap peserta didik. Berbagai macam masalah pun harus 
dialami oleh setiap peserta didik, baik pada  masalah akademik maupun 
masalah non akademik. Beberapa masalah akademik ialah rendahnya prestasi 
belajar peserta didik, tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, dan 
kurangnya antusiasme peserta didik dalam menerima pelajaran. Berbagai 




Bandura menyebutkan bahwa self efficacy diri pada dasarnya ialah 
hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan 
tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuannya dalam  
melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang perlu dilakukan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan.
4
 
Orang dengan self efficacy yang tinggi cenderung lebih banyak belajar 
dan berprestasi daripada mereka yang self efficacy nya rendah. Hal ini benar 
bahkan ketika tingkat kemampuan sama. Dengan kata lain, ketika beberapa 
orang memiliki kemampuan yang sama, mereka yang yakin dapat melakukan 
suatu tugas lebih mungkin dapat menyelesaikan tugas tersebut secara sukses 
daripada mereka yang tidak yakin mampu mencapai tugas tersebut.
5
 
                                                             
2
 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, ( Jakarta : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 22. 
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 Jeanne Ellis Omrod, Psikologi Pendidikan Membantu Peserta didik Tumbuh dan 







Seorang guru secara tidak langsung menjadi faktor yang dapat 
menumbuh kembangkan self efficacy pada diri peserta didik. Guru merupakan 
salah satu aktor dalam kegiatan pembelajaran dikelas dalam memberikan 
perhatian agar mampu meningkatkan self efficacy peserta didik.
6
 Perhatian 
guru yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah perhatian guru 
Pendidikan Agama Islam. Perhatian guru Pendidikan Agama Islam memiliki 
andil dalam mengembangkan self efficacy peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis di 
SMA YLPI Pekanbaru, pada saat proses pembelajaran berlangsung terdapat 
peserta didik yang kurang yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan dan 
menyetorkan hafalannya pada hari itu juga dikarenakan merasa tugas hafalan 
yang diberikan guru terlalu panjang, kemudian juga terdapat peserta didik 
yang malas menghafal disekolah dikarenakan kurang berkosentrasi menghafal 
di kelas hingga meminta waktu tambahan untuk menyetorkan hafalan pada 
pertemuan berikutnya, kemudian juga terdapat beberapa peserta didik yang 
tidak menargetkan nilai terhadap tugas hafalannya, pernyataan-pernyataan 
tersebut dikemukakan beberapa peserta didik saat penulis melakukan tanya 
jawab dengan peserta didik di kelas XI IPS 1. 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran telah 
memberikan perhatian, seperti memberikan peringatan kepada peserta didik 
yang ribut di kelas, berkeliling di kelas memeriksa kondisi peserta didik, 
mengkoreksi hafalan peserta didik, memberikan perhatian kepada peserta 
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didik yang lambat dalam menghafal berupa kalimat-kalimat motivasi seperti 
“kamu pasti bisa jika kamu fokus dan rajin mengulang hafalan, rajinlah 
mengulang bacaan sampai kamu hafal ayat tersebut”, dan lain sebagainya, 
seharusnya dengan perhatian-perhatian tersebut peserta didik mempunyai self 
efficacy yang tinggi dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an, namun masih 
ditemukan kejanggalan pada self efficacy hafalan peserta didik yang dapat 
dilihat dari gejala-gejala berikut ini: 
1. Masih terdapat peserta didik yang malas menghafal. 
2. Masih terdapat peserta didik yang belum mampu menyelesaikan tugas 
hafalannya tepat waktu. 
3. Masih terdapat peserta didik yang pasrah terhadap nilai hafalannya. 
4. Masih terdapat peserta didik yang pesimis dalam penyetoran hafalan. 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala masalah yang dipaparkan 
diatas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian tentang hubungan 
perhatian guru dengan self efficacy hafalan ayat-ayat al-qur‟an peserta didik 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun judul dari penelitian 
ini adalah “Hubungan Perhatian Guru Dengan Self Efficacy Hafalan 
Ayat-Ayat Al-Qur’an Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA YLPI Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar lebih terarah dan mendalam istilah yang digunakan dalam judul 
ini, maka penulis perlu menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan judul 








1. Perhatian Guru 
Perhatian ialah aktivitas kesadaran, dimana kesadaran terpusat 
kepada satu objek tertentu atau konsentrasi terhadap pengamatan, 
pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan hal lain.
7
 
Guru ialah seseorang yang mempunyai tugas sebagai fasilitator 
sehingga siswa dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan 
kemampuannya secara optimal, baik yang didirikan oleh pemerintah 
maupun oleh masyarakat atau swasta. Dengan demikian, guru tidak hanya 
dikenal secara formal sebagai pendidik, pengajar, pelatih, pembimbing, 
tetapi juga dikenal sebagai social agent hired by society to help falicitate 
members of society who attend schools.
8
 
Maksud penulis bahwa perhatian guru ialah pemusatan kesadaran 
jiwa kepada peserta didik dalam mengupayakan perkembangan seluruh 
potensi yang ada pada peserta didik. Perhatian guru yang penulis maksud 
yang menjadi penelitian ini ialah perhatian guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Self efficacy 
Self efficacy ialah penilaian seseorang mengenai kemampuannya 
dalam menjalankan perilaku tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Orang mungkin terlibat dalam perilaku tertentu ketika mereka yakin 
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Menurut Suryabrata menghafal ialah mencamkan dengan sungguh-
sungguh yang dikehendaki, artinya dengan sengaja mencamkan sesuatu. 
Menurutnya ada mencamkan yang tidak sengaja, contohnya sering 
mendengarkan orang lain membaca berulang-ulang sampai hafal hal ini 





1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka timbul 
masalah yang dapat diidentifikasi yakni: 
a. Bagaimana tingkat perhatian guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada peserta didik di SMA YLPI Pekanbaru? 
b. Bagaimana tingkat self efficacy hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an peserta 
didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA YLPI 
Pekanbaru? 
c. Bagaimana antusiasme peserta didik dalam melaksanakan tugas 
hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA YLPI Pekanbaru? 
d. Bagaimana nilai hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an peserta didik dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA YLPI Pekanbaru? 
                                                             
10
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 







e. Apakah ada hubungan perhatian guru dengan self efficacy hafalan ayat-
ayat Al-Qur‟an peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA YLPI Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam penelitian ini penulis membatasi 
masalah yang akan diteliti, yaitu Hubungan Perhatian Guru dengan Self 
efficacy Hafalan Ayat-Ayat Al-Qur‟an Peserta Didik dalam Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMA YLPI Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan perhatian guru 
dengan self efficacy hafalan ayat-ayat al-qur‟an peserta didik dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA YLPI Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
ialah untuk mengetahui hubungan perhatian guru dengan self efficacy 
hafalan ayat-ayat al-qur‟an peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan 
agama islam di SMA YLPI Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai salah satu sumber informasi bagi pihak-pihak yang terkait 







2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, 
dan khazanah keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam 
terutama yang berkaitan dengan proses pembelajaran 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi guru, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi tentang perhatian guru sehingga guru dapat menciptakan 
pembelajaran yang efektif. 
2) Bagi guru, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi tentang self efficacy hafalan yang dimiliki peserta didik. 
3) Bagi guru SMA YLPI khususnya dan calon guru pada umumnya, 
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
dan masukan yang berkaitan dengan perhatian guru sehingga 
selanjutnya dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. 
4) Bagi penulis, hasil dari penelitian ini berguna untuk persyaratan 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam di Fakultas 











A. Kajian Teoritis 
1. Perhatian Guru 
a. Pengertian Perhatian Guru 
Perhatian berhubungan erat dengan kesadaran jiwa terhadap 
suatu obyek yang direaksi pada sesuatu waktu. Perhatian yaitu 
keaktifan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu obyek, baik di dalam 
maupun di luar dirinya.
11
 Perhatian ialah pemusatan tenaga psikis 
tertuju kepada suatu objek. Perhatian ialah banyak sedikitnya keadaran 
yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan.
12
 Secara umum 
perhatian dapat diartikan sebagai peningkatan aktivitas mental 
terhadap suatu rangsangan tertentu.
13
 
Guru ialah obor penuntun perjalanan peradaban. Ia selalu 
memberi wawasan, pengetahuan, dan juga arahan tentang bagaimana 
menjalani kehidupan lebih baik dan bermartabat.
14
 Secara 
terminologis, guru sering diartikan sebagai orang yang 
bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik baik 
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potensi kognitif, potensi afektif, maupun potensi psikomotorik. Guru 
juga berarti orang dewasa yang bertanggungjawab memberikan 
pertolongan pada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan 
rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan maupun berdiri sendiri 
memenuhi tugasnya sebagai hamba („abd) dan khalifah Allah 
(kalifatullah) dan mampu sebagai makhluk sosial dan juga sebagai 
makhluk individual yang mandiri.
15
 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan guru agar self efficacy 
peserta didik berkembang dengan baik diantaranya ialah memberikan 
umpan balik yang relevan misalnya dengan menjelaskan pentingnya 
berlatih, memberi perhatian kepada peserta didik yang berhasil dan 
yang berprestasi rendah, menjelaskan pentingnya penetapan tujuan 
misalnya dengan membiarkan peserta didik menentukan tujuannya, 
menggali saran dari peserta didik tentang keinginan mereka, meminta 
peserta didik merumuskan tujuannya secara lebih jelas, memberikan 
teladan yang dapat dijadikan pedoman untuk peserta didik berperilaku, 




Maksud penulis bahwa perhatian guru ialah pemusatan 
kesadaran jiwa kepada peserta didik dalam mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi yang ada pada peserta didik. Perhatian 
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guru yang penulis maksud yang menjadi penelitian ini ialah perhatian 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Indikator Perhatian Guru 
Perhatian guru yang dimaksudkan ialah kesadaran guru dalam 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi yang dimiliki peserta 
didik. Berikut adalah beberapa indikator perhatian guru: 
1) Memberi suri tauladan 
Pada perilaku dan tindakan gurunya, hendaknya anak dapat 
melihat langsung bahwa tingkah laku utama yang diharapkan 
mereka lakukan ialah hal yang tidak mustahil dan dalam batas 




Proses pembelajaran di kelas adalah keadaan dimana guru 
dapat memberikan suri tauladan yang baik kepada peserta didik 
secara langsung. Memberi suri tauladan ialah perhatian guru dalam 
bentuk contoh langsung agar peserta didik memahami apa yang 
dijelaskan oleh guru mengenai perilaku yang baik. 
2) Memberi pengawasan 
Memberi pengawasan yang dimaksud ialah mendampingi 
peserta didik dalam upaya membentuk akhlak dan moral, dan 
mengawasinya dalam mempersiapkannnya secara psikis dan sosial 
serta menanyakan secara terus menerus tentang keadaannya. 
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Pengawasan yang diberikan bersifat mengingatkan dan 
menyadarkan, bukan memaksa atau mengdoktrinasi sehingga 
peserta didik senantiasa berperilaku taat meski guru sedang tidak 
berada disampingnya. Islam dengan prinsip-prinsipnya yang 
universal dan dengan peraturan-peraturan yang abadi, mendorong 
pendidik agar selalu mengawasi dan mengontrol peserta didiknya 
dalam setiap segi kehidupannya dan pada setiap aspek kehidupan.
18
  
3) Memberi koreksi 
Selain mengontrol peserta didiknya dalam berperilaku, guru 
juga harus memberikan koreksi terhadap kekeliruan atau kesalahan 
yang dilakukan oleh mereka. Perhatian guru dalam bentuk 
memberikan koreksi terhadap apa yang dilakukan peserta didiknya 
merupakan jalan menuju perbaikan individu, dan memberikan 
petunjuk kepada berbagai kelompok. 
4) Memberi motivasi 
Motivasi ialah keseluruhan dorongan, keinginan, 
kebutuhan, dan segala upaya yang menggerakkan perilaku 
seseorang. Dalam arti yang lebih luas, motivasi diartikan sebagai 
pengaruh dari energi dan arahan terhadap perilaku yang meliputi: 
kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan perangsang (incentives).
19
 
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik akan berkembang secara optimal dengan 
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bantuan seorang guru. Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan 
peserta didik secara individual, karena antara peserta didik yang 
satu dengan yang lain memiliki perbedaan yang mendasar. Guru 
yang memberikan dorongan agar peserta didik berani berbuat 




2. Self efficacy 
a. Pengertian Self Efficacy 
Secara umum, self efficacy ialah penilaian seseorang tentang 
kemampuannya untuk menjalanakan perilaku tertentu atau mencapai 
tujuan tertentu. Bandura dalam Jeanne Ellis Omrod menyatakan bahwa 
orang lebih mungkin terlibat dalam perilaku tertentu ketika mereka 
yakin bahwa mereka akan mampu menjalankan perilaku tersebut 
dengan sukses yaitu ketika mereka memiliki self efficacy yang tinggi.
21
 
Self Efficacy merupakan salah satu faktor penting yang 
berpengaruh pada pencapaian akademik siswa. Seringkali siswa tidak 
mampu menunjukkan prestasi akademisnya secara optimal sesuai 
dengan kemampuan yang mereka miliki. Salah satu penyebabnya ialah 
sebab mereka sering merasa tidak yakin bahwa dirinya akan mampu 
menyelesaiakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.
22
 Bandura 
dalam Jess Dkk, mendefinisikan Self Efficacy ialah keyakinan 
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seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan 
serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang ditetapkan.
23
 
Schunk dalam Moma dikutip oleh Utari menyatakan Self 
Efficacy merupakan keyakinan seseorang tentang apa yang mampu 
dilakukannya.
24
 Maddux dalam Utari Self Efficacy merupakan 
kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya dalam 
mengkoordinasikan keterampilan dan kemampuan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan dalam domain dan keadaan tertentu.
25
 Alwisol 
menyatakan Self Efficacy ialah pandangan terhadap pertimbangan 
seseorang bahwa sesuatu itu baik atau buruk, tepat atau salah, mampu 
atau tidak mampu untuk dikerjakan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan.
26
 Lodewyk dan Winne dalam buku John W. Santrock 
mendefinisikan Self Efficacy ialah keyakinan bahwa “saya dapat”. 
27
 
Bandura menyatakan bahwa self efficacy menentukan apakah 
kita akan menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa kita dapat 
bertahan saat menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana 
kesuksesan atau kegagalan dalam satu tugas tertentu mempengaruhi 
perilaku kita di masa depan. Sehingga konsep self efficacy berkaitan 
dengan sejauh mana seseorang mampu memiliki kemampuan, potensi, 
serta kecenderungan yang ada pada dirinya untuk dipadukan menjadi 
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tindakan tertentu dalam mengatasi situasi yang mungkin akan dihadapi 
di masa yang akan datang. Self efficacy yang positif ialah keyakinan 
untuk mampu melakukan perilaku yang dimaksud.
28
 
Maksud penulis bahwa self efficacy ialah keyakinan yang 
terdapat dalam diri seseorang mengenai kemampuannya dalam 
bertindak atau melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Indikator Self Efficacy 




1) Level (tingkat kesulitan tugas) 
Level yaitu derajat kesulitan tugas dimana seseorang dapat 
merasakan mampu dalam melakukannya. 
2) Generality (luas bidang perilaku) 
Generality, yaitu tentang situasi dimana seseorang merasa 
yakin akan kemampuan dirinya.  
3) Strength (kemantapan keyakinan) 
Strength, yaitu kuatnya keyakinan seseorang mengenai 
kemampuan menurut kemampuannya.  
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Self Efficacy 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 
self efficacy, diantaranya sebagai berikut:
 30
 
1) Keberhasilan dan kegagalan pembelajar sebelumnya 
Pembelajar lebih mungkin yakin bahwa mereka dapat 
berhasil pada suatu tugas ketika mereka telah berhasil pada tugas 
tersebut atau tugas lain yang mirip di masa lalu. Dalam proses 
mencapai kesuksesan, mereka belajar bahwa mereka dapat meraih 
kesuksesan jika mereka berusaha, dan mereka juga 
mengembangkan sikap yang realistis mengenai kegagalan, bahwa 
kegagalan ialah kemunduran yang bersifat sementara dan paling 
baik dari kegagalan itu dapat memberi mereka informasi yang 
mengembangkan resilient self efficacy (self efficacy yang kuat dan 
tahan banting). Maka demikian, ketika peserta didik secara 
konsisten gagal pada suatu aktivitas, kepercayaan diri akan 
kemampuannya melakukan aktivitas yang sama di masa depan 
cenderung turun. 
2) Pesan dari orang lain 
Seorang guru merupakan pihak yang mengirimkan pesan 
(sender) kepada peserta didiknya (receiver) dalam kegiatan 
pembelajaran. Dalam penyampaian pesan tersebut diperlukan 
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kemampuan guru untuk mengkomunikasikan secara baik, agar 
pesan dapat diterima dan dipahami oleh peserta didiknya.
31
 
Guru berperan dalam meningkatkan self efficacy peserta 
didik dengan memberi mereka alasan-alasan untuk percaya bahwa 
mereka dapat sukses di masa depan. Pernyataan seperti “Kamu 
pasti bisa mengerjakan tugas ini jika kamu terus berusaha dengan 
sungguh-sungguh”. 
3) Kesuksesan dan kegagalan orang lain 
Ketika peserta didik melihat teman-teman yang 
kemampuannya setara dengannya sukses, mereka lalu memiliki 
alasan agar optimis akan kesuksesan mereka sendiri. Jika mereka 
melihat teman-teman sebayanya gagal, mereka akan jauh kurang 
optimis. 
Dengan demikian, cara lain meningkatkan self efficacy 
peserta didik juga meningkatkan kesediaan mereka untuk mencoba 
tugas-tugas yang menantang ialah menunjukkan bahwa orang lain 
seperti mereka menguasai pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan. 
4) Kesuksesan dan kegagalan dalam kelompok yang lebih besar 
Peserta didik mungkin memiliki self efficacy yang lebih 
besar ketika mereka bekerja dalam kelompok daripada sendiri. Self 
efficacy kolektif semacam ini tergantung tidak hanya persepsi 
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peserta didik akan kapasitas kemampuannya sendiri dan orang lain, 
melainkan juga pada persepsi mereka mengenai bagaimana mereka 
dapat bekerja dalam kelompok, asalkan kelompok berfungsi secara 
lancar dan efektif. 
3. Hafalan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menghafal adalah berusaha 
meresapkan ke dalam pikiran supaya selalu ingat.
32
 Menurut Suryabrata 
menghafal ialah mencamkan dengan sungguh-sungguh yang dikehendaki, 
artinya dengan sengaja mencamkan sesuatu. Menurutnya ada mencamkan 
yang tidak sengaja, contohnya sering mendengarkan orang lain membaca 
berulang-ulang sampai hafal ini termasuk dalam mencamkan tidak sengaja. 
Menghafal ialah mencamkan dengan sungguh-sungguh dengan penuh 
kesadaran.
33




a. Menyuarakan bacaan dalam menghafal 
b. Membagi waktu yang tepat dalam menambah hafalan 
c. Menggunakan metode yang tepat dalam menghafal 
Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari 
interaksi individu tersebut dengan lingkungannya. Antara pembelajaran dan 
menghafal terdapat keterkaitan satu dengan yang lainnya.
 35
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Indikator dalam menghafal Al-Qur‟an, kementrian agama memiliki 
standar dalam penilaian tahfidz (menghafal Al-Qur‟an). Hal ini tertulis 
dalam petunjuk teknis pelaksanaan AKSIOMA (Ajang Kompetisi Seni dan 
Olahraga Madrasah) tahun 2015 khusus bidang tahfidz menyebutkan 
bahwa terdapat beberapa kriteria hafalan, yaitu:
36
 
a. Lagu dan suara 
b. Tajwid 
c. Makhrijul huruf (fashoshah) 
d. Kesopanan 
 
4. Hubungan Perhatian Guru dengan Self Efficacy Hafalan Ayat-Ayat 
Al-Qur’an Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa self efficacy ialah 
keyakinan yang ada pada diri seseorang mengenai kemampuannya dalam 
bertindak untuk mencapai hasil yang diharapkan. Self efficacy dapat 
meningkatkan kepercayaan peserta didik untuk lebih siap menghadapi 
persaingan di era globalisasi. Peserta didik menjadi lebih percaya dengan 
kemampuan yang dimilikinya, serta optimis dengan masa depannya. 
Apabila persentase self efficacy pada peserta didik itu tinggi maka 
ketika dihadapkan pada tugas yang sulit, dia akan berusaha mengerjakan, 
tidak putus asa dan tekun. Selain itu, mereka mampu berkata pada diri 
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mereka sendiri bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas yang sulit, 
mereka selalu berfikir positif, optimis, suka menghadapi tantangan serta 
mampu mengelola emosi. 
Ciri pelaku tersebut mencerminkan dari aspek-aspek self efficacy 
yang dikemukakan oleh Bandura yaitu magnitude atau level (tingkat 
kesulitan tugas), strength (tingkat keyakinan), dan generality (luas bidang 
perilaku).
37
 Pada aspek strength contoh cerminan perilaku peserta didik 
yang memiliki tingkat self efficacy tinggi antara lain ulet, tidak mudah 
menyerah, dan gigih berusaha. Sedangkan pada peserta didik yang 
memiliki self efficacy yang rendah, mereka selalu berfikir negatif bahwa 
dirinya tidak mampu menyelesaikan tugas, mudah menyerah dan tidak 
percaya pada kemampuan diri. Selain itu, sering mengeluh terhadap 
pelajaran dan tidak dapat memotivasi dirinya sendiri. 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan self 
efficacy diantaranya ialah keluarga, teman sebaya, sekolah,  jenis kelamin, 
usia, tingkat pendidikan dan pengalaman.
38
 Penting bagi sekolah untuk 
meningkatkan self efficacy peserta didik, hal ini berguna untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik saat belajar sekaligus 
meningkatkan kualitas peserta didik. Tentunya secara tidak langsung hal 
ini dapat berdampak positif bagi kemajuan sekolah. 
Self efficacy dapat tumbuh dan berkembang karena beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhi, diantaranya yaitu keberhasilan dan 
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kegagalan pembelajar sebelumnya, pesan dari orang lain, kesuksesan dan 
kegagalan orang lain, kesuksesan dan kegagalan dalam kelompok yang 
lebih besar.
39
 Perhatian guru dengan self efficacy memiliki keterkaitan 
yaitu sebagai alat bagi guru untuk memberikan dorongan terhadap 
perkembangan self efficacy peserta didik. Guru sebagai seseorang yang 
berinteraksi langsung dengan peserta didik pada saat proses pembelajaran 
di kelas mampu menciptakan susasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Kondisi fisiologi dan emosi peserta didik sedikit banyak dipengaruhi oleh 
keadaan guru di kelas. 
Memberikan keteladanan, motivasi, koreksi dan pengawasan 
kepada peserta didik ialah beberapa macam cara yang dapat dilakukan 
oleh guru dalam memberikan perhatian kepada peserta didik. Melalui 
perhatian inilah self efficacy peserta didik dapat emningkat dan 
berkembang sehinggadiharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Selly Ernawati, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2017 meneliti 
dengan judul Pengaruh Self Efficacy dan Dukungan Sosial Keluarga 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MA. Mathol’iul Anwar 
Lamongan. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pengaruh Self Efficacy 
dan Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Pada Siswa 
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Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Selly Ernawati yaitu 
sama-sama meneliti tentang self efficacy. Namun perbedannya adalah 
penelitian Selly Ernawati tentang Pengaruh Self Efficacy dan Dukungan 
Sosial Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MA. 
Mathol‟iul Anwar Lamongan sedangkan penelitian penulis tentang 
Hubungan Perhatian Guru dengan Self Efficacy Hafalan Ayat-Ayat Al-
Qur‟an Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA YLPI Pekanbaru. 
2. Nurfajri Kurniati, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 
2015 meneliti dengan judul Hubungan Perhatian Guru dengan Motivasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi 
Kasus Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pagentan Banjarnegara). Hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa Hubungan Perhatian Guru dengan 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(Studi Kasus Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pagentan Banjarnegara) 
terdapat korelasi positif sangat signifikan sebesar 14,82%.
41
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Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Nurfajri Kurniati 
yaitu sama-sama meneliti tentang perhatian guru. Namun perbedaannya 
adalah peneltian Nurfajri Kurniati meneliti tentang Hubungan Perhatian 
Guru Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (Studi Kasus Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pagentan 
Banjarnegara), sedangkan penelitian penulis tentang Hubungan Perhatian 
Guru dengan Self Efficacy Hafalan Ayat-Ayat Al-Qur‟an Peserta Didik 
dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA YLPI Pekanbaru. 
3. Ratri Nugrahani, mahasiswa Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah 
Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta pada 
tahun 2013 meneliti dengan judul Hubungan Self Efficacy dan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Danurejan Yogyakarta. 
Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa Hubungan Self Efficacy dan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Danurejan 
Yogyakarta memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 38,6%.
42
 
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Ratri Nugrahani yaitu 
sama-sama meneliti tentang self efficacy. Namun perbedaannya adalah 
peneltian Ratri Nugrahani meneliti tentang Hubungan Self Efficacy dan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Danurejan 
Yogyakarta, sedangkan penelitian penulis tentang Hubungan Perhatian 
Guru dengan Self Efficacy Hafalan Ayat-Ayat Al-Qur‟an Peserta Didik 
dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA YLPI Pekanbaru. 
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4. Mutia Agustina Nasution, mahasiswa Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi 
UIN SUSKA Riau pada tahun 2021 meneliti dengan judul Hubungan 
Antara Self Efficacy dengan Kesiapan Kerja Pada Siswa Kelas XII SMK 
Kehutanan Pekanbaru. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa Hubungan 
Antara Self Efficacy dengan Kesiapan Kerja Pada Siswa Kelas XII SMK 
Kehutanan Pekanbaru memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 40%.
43
 
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Mutia Agustina 
Nasution yaitu sama-sama meneliti tentang self efficacy. Namun 
perbedaannya adalah peneltian Mutia Agustina Nasution meneliti tentang 
Hubungan Antara Self Efficacy dengan Kesiapan Kerja Pada Siswa Kelas 
XII SMK Kehutanan Pekanbaru, sedangkan penelitian penulis tentang 
Hubungan Perhatian Guru dengan Self Efficacy Hafalan Ayat-Ayat Al-
Qur‟an Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA YLPI Pekanbaru. 
5. Bambang Pahrul Razi, mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau pada tahun 2019 meneliti 
dengan judul Hubungan Self Efficacy dengan Minat Siswa dalam 
Berwirausaha di Sekolah Menenngah Atas Negeri Pekanbaru. Hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa Hubungan Self Efficacy dengan Minat 
Siswa dalam Berwirausaha di Sekolah Menenngah Atas Negeri Pekanbaru 
memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 43,6%.
44
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Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Bambang Pahrul Razi 
yaitu sama-sama meneliti tentang self efficacy. Namun perbedaannya 
adalah peneltian Bambang Pahrul Razi meneliti tentang Hubungan Self 
Efficacy dengan Minat Siswa dalam Berwirausaha di Sekolah Menenngah 
Atas Negeri Pekanbaru, sedangkan penelitian penulis tentang Hubungan 
Perhatian Guru dengan Self Efficacy Hafalan Ayat-Ayat Al-Qur‟an Peserta 
Didik dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA YLPI 
Pekanbaru. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional atau operasional variabel ialah operasional dari 
semua variabel yang dapat diolah dari defenisi konseptual.
45
 Penelitian ini 
terdiri dari dua variabel. Variabel yang pertama adalah perhatian guru 
(disimbolkan dengan X). Variabel yang kedua adalah self efficacy hafalan 
ayat-ayat al-qur‟an peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (disimbolkan dengan Y). 
Perhatian guru yang dimaksudkan disini adalah kesadaran guru dalam 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik menurut penilaian 
peserta didik, yang dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: 
1. Guru memberikan suri tauladan yang baik kepada peserta didik secara 
langsung 
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a. Guru berpakaian yang rapi 
b. Guru berpakaian yang bersih 
c. Guru menggunakan bahasa yang baik 
d. Guru menampilkan sikap yang rendah hati 
2. Guru memberikan pengawasan dalam upaya membentuk akhlak peserta 
didik 
a. Guru berkeliling dikelas saat proses pembelajaran 
b. Guru menanyakan keadaan peserta didik 
c. Guru mengingatkan kepada hal kebaikan 
3. Guru memberikan koreksi tentang kesalahan yang telah dilakukan oleh 
peserta didik 
a. Guru memberi peringatan kepada peserta didik yang ribut dikelas 
b. Guru memberi sanksi kepada peserta didik yang melanggar peraturan 
c. Guru memeriksa tugas peserta didik 
4. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
a. Guru menceritakan kisah inspiratif kepada peserta didik 
b. Guru memberikan pujian dan semangat kepada peserta didik 
c. Guru memberikan reward kepada peserta didik berupa pujian 
Adapun Self Efficacy yang dimaksud adalah keyakinan yang ada pada 
peserta didik mengenai kemampuannya dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mencapai hasil yang 







1. Peserta didik memiliki self efficacy pada tingkat kesulitan tugas hafalan 
ayat-ayat Al-Qur‟an dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Peserta didik memiliki self efficacy pada beberapa situasi ketika 
menghafalkan tugas hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
3. Peserta didik memiliki self efficacy yang kuat terhadap tugas hafalan ayat-
ayat Alqur‟an dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Perhatian guru SMA YLPI Pekanbaru sangat bervariasi. 
b. Self efficacy hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an  peserta didik SMA YLPI 
Pekanbaru sangat bervariasi. 
2. Hipotesis 
Ha =  Terdapat hubungan yang positif antara perhatian guru dengan self 
efficacy hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an  peserta didik dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA YLPI Pekanbaru. 
H0 =  Tidak Terdapat hubungan yang positif antara perhatian guru 
dengan self efficacy hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an  peserta didik 












A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal dan mendapatkan 
surat izin riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, yaitu 
pada hari Rabu 30 September 2020. Penelitian dilaksanakan di SMA YLPI 
Pekanbaru yang beralamat di Jalan Kaharudin Nasution Pekanbaru Kelurahan 
Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA YLPI 
Pekanbaru. Sedangkan objeknya adalah hubungan perhatian guru dengan self 
efficacy hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an peserta didik dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA YLPI Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.
46
 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII SMA 
YLPI Pekanbaru yang terdiri dari 3 kelas dengan 2 jurusan yaitu dua lokal 
jurusan IPA dan satu lokal jurusan IPS. Jumlah populasi peserta didik kelas 
XII adalah 70 peserta didik. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik 
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pengambilan sampel dengan mengambil seluruh populasi menjadi sampel.
47
 
Penulis mengambil populasi sebagai sampel yaitu sebanyak 70 peserta didik. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket (kuisioner) ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan secara 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
48
 Teknik ini penulis gunakan 
untuk mengumpulkan data tentang perhatian guru dan data tentang self 
efficacy hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMA YLPI Pekanbaru. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
49
 
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data sekolah berupa profil 
sekolah, sejarah berdirinya, sarana dan prasarana dan lain sebagainya. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka akan dianalisis dengan menggunakan 
teknik deskriptif kuantitatif dengan rumus: 
          
   
Keterangan: 
F = Frekuensi yang dicari 
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N = Number of case )jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P = Angka presentase
50
 
Penulis mempresentasekan variabel perhatian guru dan self efficacy 
hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan memberikan kriteria sebagai berikut: 
1. Angka 0%-20%   = Sangat Lemah 
2. Angka 21%-40%   = Lemah 
3. Angka 41%-60%   = Cukup 
4. Angka 61%-80%   = Kuat 
5. Angka 81%-100%  = Sangat Kuat51 
Untuk menjawab rumusan masalah apakah ada hubungan perhatian 
guru dengan self efficacy hafalan ayat-ayat Al-Qur‟an peserta didik dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, setelah data dikumpulkan kemudian 
di analisis secara statistik dengan teknik korelasi. Rumus yang digunakan 
adalah korelasi Product Moment, dengan rumus
52
: 
    
       (  )(  )
         (  ) ]         (  ) ] 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi variabel x 
XY : jumlah hasil perkalian antara variabel X dan variabel Y 
∑X : jumlah skor variabel X 
∑Y : jumlah skor variabel Y. 
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Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan sebelumnya, maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa perhatian guru berhubungan dengan 
self efficacy hafalan ayat-ayat al-qur’an peserta didik dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dilihat pada tingkat hubungan kedua 
variabel yaitu berada pada indeks 0,412. Jelas lebih besar dari r tabel pada 
tarah signifikan 5% = 0,232 maupun pada taraf 1% = 0,302. Dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi perhatian guru maka semakin tinggi self efficacy 




Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada akhir penulisan ini 
peneliti ingin memberikan rekomendasi demi kemajuan dan kesejahteraan 
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan SMA YLPI khususnya, ialah 
sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah terutama guru dapat lebih intens memperhatikan  
peserta didik dalam proses pembelajaran agar menumbuhkan self efficacy  
yang mereka miliki menjadi lebih tinggi. 
2. Kepada peserta didik dapat lebih banyak belajar dan berlatih dengan 




khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan umunya pada 
mata pelajaran lain. 
3. Kepada peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sejenis, 
maka penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi 
khususnya yang berkaitan dengan perhatian guru dan self efficacy hafalan 
ayat-ayat al-qur’an peserta didik. 
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ANGKET TENTANG  PERHATIAN GURU DALAM MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA YLPI PEKANBARU 
Nama : 
Kelas : 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Angket ini semata- mata untuk penelitian, pengisian terhadap angket ini tidak 
akan mempengaruhi status peserta didik. 
2. Seluruh pernyataan saya harap dijawab dengan menggunakan tanda ceklis pada 
salah satu tanggapan yang tersedia. Kemudian setelah selesai saya harap agar 
angket ini dikembalikan. 
3. Jawaban angket ini dijamin kerahasiaanya. 
4. Pada lembar jawaban terdapat 4 jenis jawaban,yaitu: 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
KD : Kadang-kadang 
HTP : Hampir Tidak Pernah 
TP  : Tidak pernah 
5. Atas kejujuran dan bantuan peserta didik dalam membantu mengisi angket ini 
saya ucapkan terima kasih. 
B. Pernyataan Angket 
NO PERNYATAAN TANGGAPAN 
SL SR KD HTP TP 
1. Guru menggunakan pakaian yang rapi.      
2. Guru berperilaku sopan.      
3. Guru menggunakan bahasa yang baik.      
4. Guru menampilkan  sikap yang rendah 
hati. 
     
5. Guru menampilkan sikap yang bijaksana.      
6. Guru berkeliling di kelas saat proses 
pembelajaran. 
     
7. Guru menanyakan keadaan peserta didik.      
8. Guru selalu mengingatkan kepada hal 
kebaikan. 
     
9. Guru memberi peringatan kepada peserta 
didik yang ribut di kelas. 
     
10 Guru mengarahkan peserta didik agar 
memiliki akhlak mulia. 
     
11. Guru memberikan sanksi kepada peserta 
didik yang melanggar peraturan. 
     
12. Guru menjawab semua persoalan peserta 
didik. 
     
13. Guru memeriksa pekerjaan peserta didik.      
14. Guru menilai setiap tugas yang diberikan 
kepada peserta didik. 
     
15. Guru membantu peserta didik yang 
kesulitan dalam belajar. 
     
16. Guru menceritakan kisah inspiratif kepada 
peserta didik. 
     
17. Guru memberikan pujian kepada peserta 
didik. 
     
18. Guru memberikan reward kepada peserta 
didik. 
     
19. Guru menciptakan suasana belajar yang 
menarik. 
     
20. Guru menggunakan strategi pembelajaran 
yang menyenangkan. 
     
 
Keterangan: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang- kadang 
HTP : Hampir Tidak Pernah 
TP : Tidak Pernah 
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ANGKET TENTANG  SELF EFFICACY HAFALAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN 
PESERTA DIDIK DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DI SMA YLPI PEKANBARU 
Nama : 
Kelas : 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
 
1. Angket ini semata- mata untuk penelitian, pengisian terhadap angket ini tidak 
akan mempengaruhi status peserta didik. 
2. Seluruh pernyataan saya harap dijawab dengan menggunakan tanda ceklis pada 
salah satu tanggapan yang tersedia. Kemudian setelah selesai saya harap agar 
angket ini dikembalikan 
3. Jawaban angket ini dijamin kerahasiaanya. 
4. Pada lembar jawaban terdapat 4 jenis jawaban,yaitu: 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
KD : Kadang-kadang 
HTP : Hampir Tidak Pernah 
TP  : Tidak pernah 
5. Atas kejujuran dan bantuan peserta didik dalam membantu mengisi angket ini 
saya ucapkan terima kasih. 
B. Pernyataan Angket 
 
NO PERNYATAAN TANGGAPAN 
SL SR KD HTP TP 
1. Saya mampu menghafalkan ayat Al-Qur’an 
sebanyak 1 ayat per materi. 
     
2. Saya mampu menghafalkan ayat Al-Qur’an 
sebanyak 2 ayat per materi. 
     
3. Saya mampu menghafalkan ayat-ayat Al-
Qur’an beserta artinya. 
     
4. Saya mampu menghafalkan ayat-ayat Al-
Qur’an serta menceritakan asbabun 
nuzulnya. 
     
5. Saya mampu menghafalkan ayat-ayat Al-
Qur’an beserta isi kandungannya. 
     
6. Saya menguasai ilmu tajwid dalam setiap 
tugas hafalan yang diberikan. 
     
7. Saya mampu memahami isi kandungan 
setiap tugas hafalan yang diberikan. 
     
8. Saya mampu menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an ketika sedang lelah. 
     
9. Saya mampu menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an ketika sedang memiliki masalah. 
     
10. Saya mampu menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an ketika sedang memiliki banyak 
tugas. 
     
11 Saya mampu menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an ketika suasana kelas sedang tidak 
     
kondusif. 
12. Saya berkosentrasi dalam menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an ketika guru sedang 
mengawasi. 
     
13. Saya mampu menghafal dengan benar.      
14. Saya mampu menghafal dengan lancar.      
15. Saya menyelesaikan tugas hafalan tepat 
waktu. 
     
16. Saya meminta tambahan waktu dalam 
penyetoran tugas hafalan yang diberikan. 
     
17. Saya berkosentrasi selama pembelajaran di 
kelas. 
     
18. Saya merencanakan target nilai yang harus 
di capai dalam tugas hafalan yang 
diberikan. 
     
19. Saya mampu menghafal tanpa bantuan 
teman. 
     
20. Saya mampu belajar secara mandiri.      
 
Keterangan: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang- kadang 
HTP : Hampir Tidak Pernah 
TP : Tidak Pernah 
Mengetahui,        
Pembimbing        Peneliti 
 
Prof. Dr. Hairunas, M.Ag.      Diana Devita 
NIP.19720828 200604 1 002      NIM. 11611201667 
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